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Kabupaten Sukabumi termasuk kedalam wilayah dengan produksi teh tertinggi dan perkebunan yang luas diantara beberapa wilayah yang ada di Provinsi Jawa Barat. Sejatinya
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ABSTRAK

MUSEUM TEH SEBAGAI FASILITAS WISATA EDUKASI DI KECAMATAN SUKARAJA, KABUPATEN

SUKABUMI, PROVINSI JAWA BARAT DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR EKOLOGIS

abstrak

Kabupaten Sukabumi termasuk kedalam wilayah dengan produksi teh tertinggi dan perkebunan yang luas diantara beberapa wilayah yang ada di Provinsi Jawa Barat. Sejatinya
komoditas teh berdampak positif bagi wilayah terutama pada perekonomian daerah sebab merupalam salah satu yang berkontribusi besar terhadap PDRB wilayah Kabupaten Sukabumi
dalam kategori pertanian pada tahun 2021. Disisi lain, perkebunan teh sendiri merupakan salah satu obyek wisata buatan lokal yang menghadirkan suasana pemandangan alam dan
perkebunan teh yang didukung iklim mikro. Akan tetapi, terjadi fenomena dimana produksi barang jadi tidak mampu menarik minat pasar sehingga sektor perekonomian teh lokal tidak
mampu berkembang. Hal ini kemudian ditinjau melalui teori rantai nilai, didapatkan bahwa terjadi putusnya rantai nilai pada tahap tertentu dimana tidak tersedianya infrastruktur yang
mewadahi kegiatan tahap tersebut. Hal ini juga dipengaruhi oleh faktor lain seperti minim nilai tambah produk, menurunnya minat, dan perkembangan pasar persaingan ekonomi kreatif.
Didasarkan hal ini, maka diperlukan fasilitas yang dapat mewadahi kegiatan yang mendorong minat dan pengetahuan akan teh dan berdampak positif terhadap perkembangan kegiatan
perekonomian teh lokal. Maka, ditetapkan tipologi perancangan museum dengan beberapa fungsi penunjang. Studi pustaka proposal perancangan berkaitan dengan standar organisasi
ruang museum, standar ruang pengolahan dan standar kebutuhan ruang workshop, serta pendekatan perancangan arsitektur ekologis didasarkan kajian studi preseden terhadap bangunan
yang memiliki kesamaan tipologi Pendekatan perancangan dipilih karena sebagai upaya mereduksi dampak kegiatan operasional perancangan terhadap alam dan lingkungan site
melalui penerapan prinsip desain ekologis dengan penekanan pada aspek passive design, energi terbarukan solar panel, water harvesting sebagai upaya efisiensi & konservasi sumber
daya listrik dan air serta penekanan aspek instalasi pengolahan air limbah dalam upaya pengolahan limbah yang kemudian keseluruhan aspek akan diimpelentasikan pada desain
perancangan.

Katakunci : Teh, Museum, Edu-wisata, Ekologi

THE MUSEUM OF TEA AS AN EDUCATIONAL TOURISM FACILITY IN SUKARAJA DISTRICT, SUKABUMI
REGENCY, WEST JAVA, WITH AN ECOLOGICAL ARCHITECTURE APPROACH
Abstract

Sukabumi Regency is part of the region with the highest tea production and extensive plantations among several regions in West Java Province. The tea commodity has a significant
positive impact on the region, especially on its economy. It stands as one of the major contributors to the Gross Regional Domestic Product (GRDP) of Sukabumi Regency in the
agricultural sector as of 2021. Furthermore, the tea plantations themselves serve as locally-made tourist attractions, offering natural scenery and plantation microclimates.However, a
phenomenon occurs where the production of finished goods fails to attract market interest, hindering the development of the local tea economic sector. Upon review through the lens of
value chain theory, it became evident that the value chain breaks down at certain stages due to insufficient infrastructure to accommodate activities. This breakdown is also influenced by
factors such as minimal added value of products, declining interest, and the development of competitive creative economy markets.To address this issue, facilities are needed to
accommodate activities that promote interest and knowledge of tea, thereby positively impacting the development of local tea economic activities. Hence, a museum design typology
with several supporting functions was proposed. The design proposal was informed by a literature study of museum space organization standards, processing space requirements, and
workshop space standards. Additionally, it incorporated an ecological architectural design approach based on a precedent study of buildings with similar typologies.This design approach
was chosen as it seeks to minimize the impact of operational design activities on nature and the site environment. It emphasizes passive design aspects, renewable solar panel energy,
water harvesting to promote efficiency and conserve electricity and water resources, and focuses on waste processing installation aspects. All these aspects will be implemented in the
design.

Keywords: Tea, Museum, Edu-tourism, Ecology
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KERANGKA BERPIKIR

Background rendelaion Sols

Wilayah dengan produksi teh tertinggi & W|onoh
perkebunan luas di Provinsi Jawa Barat

Kontribusi komoditas terbesar terhadap PDRB Wilayah
Tahun 2021

Tujuan wisata pengunjung lokal & luar serta potensi

pengembangan obyek wisata perkebunan teh

J/

FenomenaTipologi

Permasalahan Fungsional

p
- Terputusnya rantai nilai, hasil analisis menunjukan

kegiatan ekonomihanya terjadipada 3 tahap awal

Eeglotan perek

enomian feh

- Kebijakan EKRAF, produk lokal tidak mampu menarik
minat pasar
= Minim fasilitas & kegiatan promosi pada 2 tahap terakhir

¢ Bagaimana terpenuhinya kebutuhan akan fasilitas ruang
bangunan museum dan fasilitas pendukung konsep
edukasiwisata @

- Bagaimana mengintegrasikan beberapa fungs
rancangan dengan aspel-aspek prinsip desain ekologis
2

- Bagaimana menentukan alur sirkulasi museum yang
mengandung susunan konten yang ingin disajikan dan

7
°

alur wisata yang perlu disesuaikan dengan paket wisata| |

Perancangan museum teh sebagai fasilitas wisatd
edukasi dikecamatan sukaraja
Branding

Museum Pengelolaan

Non—k_cmsumsi Konsumsi

Workshop + Manajemen

Bpom
Komersil area
Pendekatan Arsitektur Ekologis dengan penekanan

pada beberapa aspek yang meminimalkan konsums
energidan dampaklingkungan

J/

rantai nilai 2
. J
. Bel.ur.n adanya yp‘oyc pengembangan potensi Permasalahan Arsitektural
pariwisata sebagaiwisata daerah
» minatkonsumsiindonesia turun )

.

Fenomena Pendekatan
p

¢ Pengolahan teh menghasilkan limbah padat berkisar 400
kg/hari atau sekitar 20 ton/ bulan. (DIRJEN Perkebunan,
2015) A

- Limbah industri khususnya cair yang mencemari saluran
airberdampak terhadap banyak orang (Hidayat,2015)

= egmen indutrimenjadi segmen kedua yang berkontribusi

terbesar terhadap konsumisi listrik yakni sebesar 81,17 TWh

(32,42 %) (bisnis.tempo.com). )

7. < 3 < 5,

. Bagaimana mengaplikasikan prinsip-prinsip Arsitektul
ekologis yang berfokus pada efisiensi dan konservas
sumber daya listrik dan air juga pengelolaan limbah
pada rancangan bangunan sebagai respon terhadap
permasalahan tipologi 2

Bagaimana citra pariwisata dapat ditampilkan melalu
pemilihan elemen-elemen arsitektural yang menambah

L daya tarik wisatawan? )

Grand Konsep & Metode Desain Functional Functional .
Functional « fungsi bangunan, identifikasi pelaku, spatial flow & skenario pengunjung,) [ TinjauanTeh .
8 Konsep sirkulasi museum & wisata ) aktivitas kegiatan & kebutuhan ruang, pengelompokan zonasi, perhitungan Eeggferr:'ch feh : bah.on baku ) h fahapan produksi
« Konsep Programmingruang ruang ebighiorgll J © .U X Omu.or?g . roangworkshop
. passive design Architectural Manajemen Pariwisata Edukasi
— - - = - 2 - : N\ |+ pengertianwisata « unsurdestinasiwisata
N /|« sistem passive design, sistem panel surya, sistem rain water haversting, sistem
Architectural IPAL Tinjauan Museum
+ Konsep Gubahan Massa & alternatif dengan simulasi Envimet | - - / |+ pengertianmuseum + fungsi &kegiatan museum
« Elemen Arsitektural Site Analysis |+ organisasiruang + standar polasirkulasi )
h [« profildaerah terpilih | Architectural
- pemilihansite didasarkan pedoman dan aspek (Arsitektur Ekologis A
« profilsite terpilin - pengertian ekologis « unsurpokok
« anadlisissite (size,view, wind, contours, solarradiation, sunpath, IPAL, rainfall) .+ fokus penekanan prinsip )
) " Case Study

(« CauDatTeaMuseum & Farm

« Osulloc TeaMuseum

« ST.Alphege Learning & Teaching Building
& Hirakata Performing & Visual Arts Center

Method
Data Primer

e Simulasi Envimet

« SimulasiSefaira

Data Sekunder

« RencanaTataRuang Wilayah Kabupaten SukabumiTahun 2012-2032
- DataBPS (Badan Pusat Statistik) Kabupaten Sukabumi

« Literaturejurnaliimiah, internet, buku, dsbg.
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BAB 1 PENDAHULUAN
Arti Judul

Museum

Museum adalah lembaga yang berfungsi melindungi,
mengembangkan, memanfaatkan koleksi, dan
mengomunikasikannya kepada masyarakat (PP No.6
Tahun20195).

Wisata Edukasi

Wisata edukasi merupakan suatu program dimana
pengunjung melakukan kegiatan wisata dengan
tujuan mendapatkan pengetahuan terkait objek yang
dikunjungi (Rodger,1998).

(Latar Belakang )
Kabupaten Sukabumi, Provinsi Jawa Barat

Kabupaten Sukabumi adalah
B

kabupaten yang terletak di Provinsi Jawa
Barat. bentuk topografi meliputi
permukaan bergelombang dari selatan
dan bergunung pada bagian utara dan
rber ot tengah dengan ketinggian berkisar antara
opendata.jabarprov.go.id 0-2.960m.
Komoditas teh

Mo
(Milliar lbum 2021

Kabupaten Sukabumi termasuk
kedalom wilayah dengan produksi the
tertinggi dan wilayah perkebunan yang
luas diantara beberapa wilayah yang
ada di Provinsi Jawa Barat. komoditas
the berdampak positif bagi wilayah
terutama pada perekonomian daerah
@ Pertanian, Kehutinan, don Pelin sebab salah satu: kontribusi terbesar
P e ternadap PDRB wilayah adalah

kategori pertanian pada tahun 2021.

Potensi Perkebunan Besar Negara Tahun 2012-2014

Pengadsan Livtrik dan Gas
Sumber : Sukabumikab.go.id

No Komoditas 2012 2013 2014

Luas Areal  Produksi
(Ha) (Ton) (Ha) (Ton)

Luas Areal Produksi Luas Produksi

Areal (Ha) {Ton)

1 Teh 24185 149787 24185 149787 13335 10431

2  Karet 7.432.08 2,908 64 7.432.08 2,908 64 6.339.4 12,9626

3  Kelapa Sawit 286254 42306 2.662.54 42306 41347 578739

Disektor pertanian terdapat 3 komoditas ufama dimana
komoditas the menjadi luasan areal terluas yang digarap dan
hasil produksi tertinggi.

Potensi komoditasteh

Perkebunan teh sejatinya merupakan salah satu obyek
wisata buatan di Kabupaten Sukabumi. hal ini didukung oleh
lklim mikro yang dingin serta kombinasi pemandangan
perkebunanteh dan gunung.

Sumber : Google Images

Teh

Pohon kecil, fumbuh di alam bebas, daunnya
berbentuk jorong atau bulat telur, pucuknya dilayukan
dan dikeringkan untuk dibuat minuman (KBBI).

Y

Pendekatan Arsitektur Ekologis
Maka pengertian arsitektur ekologis adalah iimu
‘, yang mempelajari hubungan timbal balik antara
' makhluk hidup dan lingkungannya.

Jumlah Obyek Wisata Menurut Jenisnya di Kabupaten Sukabumi, 2014 -

2018
ObyekWisata 2015 2016 2017 2018

[1] 2] 31 4] 15
I. Alam 7T
Hutan 4 4 3 3
Pantai 18 19 19 19
Muara 0 (] 6 =
Air Panag 1 1 1 1
Situ ? ? ? 2
Air Terjun 5 5 14 14
Goa L] 4 4 4
Geopark 1
ILBustan 8
TempatRekreasi B E] 3 3
PeninggalanSejarah 2 2 2 2
Perkebunan Teh / Bunga 3 3 3 3
Jumlah 50 57 65 60

Siamber : Dinas Partwisata Kabupaten SukabomiToursm Department
Fenomena

Kendala produksi barang bernilai

* O
N

Petani Distribusi Pabrik Lokal

Barang 1/2 jadi

Kegiatan perekonomian yang terjadi di Kab Sukabumi

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak ivan dari PT
Sumatra Toba Wangi, diperoleh adanya upaya memproduksi
barang jadi seperti the celup mengalami kendala akibat tidak
mampu menarik minat pasar.

Alih FungsiLahan

Menurut data terjadi penurunan areal perkebunan berkisar
917 Hapada tahun 2019-2021akibat pengalihan fungsilahan.

Luss Areal tanaman Teh (Hektar)
[ o[ n | e | wm | e | wn
Subabsuimil E326,42 B329.43 475211 424486 120187 789,21
[l’ml I!Ols [ 14280.41 l wn I 13363.41
sumber [ diolah darr Japar.ops.go.id
Faktor Penyebab

1. Terputusnya Rantai Nilai

Ditinjau melalui rantai nilai maka kegiatan ekonomi sektor
teh yang berlangsung diKabupaten Sukabumihanya terjadi pada
3tahap awal.Sementara pada 2 tahap akhir fidak terjadi.

;.',; Fasilitas

Sarana untuk melancarkan pelaksanaan
fungsi;kemudahan. (KBBI).

Kecamatan Sukaraja
Menyatakan satu tempat yang terletak di Kabupaten

Sukabumi, Provinsi Jawa Barat.

Kegiatan perekonomian teh

Outbound
Logistics

Inbound Marketing &

Service
sales

Operations

Logistics

Sumber : diolah dari Google Images.

2. kebijakan Ekonomi Kreatif

Kebijakan penerapan ekonomi kreatif oleh pemerintah
membentuk pasar persaingan produk yang bernilai kreatif dan
nilaijualtinggi.

3. Minim fasilitas & kegiatan promosi
Pada tahap Marketing & sales dan Service tidak tersedia

infrastruktur yang mewadahi kegiatan sehingga berdampak
pada tidak berkembangkan kegiatan ekonomisektor teh.

4. Minat Konsumsi turun
Rata-rata fingkat konsumsi the di indonesia perkapita
tahun 2014-2018 masih sangat rendah dimana hanya 0,35 kg/

tahun dengan pertumbuhan 1,47 %/ tahun. (Sita & Rohdiana,
2021).

Alur Kesimpulan Fenomena

Kawasan Kontribusi PDRB . -
Perkebunan Teh Tertinggi Potensi Pariwisata

Tidak ada nilai tambah pada Terjadi ahli fungsi lahan
produk

l |

&

Minim
Fas.Promosi

Minat
menurun

Rantai nilai
terputus

[ Fasilitas yang

mewadahi J{ Edukasi, Branding IDiversiﬁkasi Produk}
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BAB 1 PENDAHULUAN

[Tipologi Perancangan)

Berdasarkan sebelumnya, maka dapat disimpulkan
bahwa perlu fasilitas yang dapat mewadahi kegiatan yang
mendorong minat dan pengetahuan akan teh dan berdampak
positif terhadap perkembangan kegiatan ekonomiteh.

Maka permasalahan ini terjawab melalui tipologi
bangunan museum sebagai branding dengan beberapa fungsi
penunjang yang mengedukasi.

Branding

Pengelolaan

Lab

Non-konsumsi I Konsumsi

Komersil area Workshop + Manajemen

Sebagaimana aktivitas yang keberhasilannya sangat
bergantung pada tingginya minat konsumen maka penulis
mengumpulkan data dengan kuisioner terhadap masyarakat
luas.

Section 1- Gambaran segmentasi calon pengunjung

Responden didominasi oleh rentan usia 13-28 tahun yang
dimana termasuk kedalam kategori gen z. berdasarkan
kelompok pekerjaan terbagi menjadi 57,1 % mahasiswa, 25,7%
pekerjadan 17,1% pelagjar.

Section 2- Pemahaman akan Teh

b, Satelah mengisi pertanyaon diatos, menurut anda seberapa dalam pemabaman anda mengenai
leh 7
1% raa TR

B P i 4 ] & T L]
Sumber : Data kuisioner oleh penulis

Pengamatan bertujuan untuk melihat seberapa dalam
pemahaman dasar-dasar pengetahuan akan teh dan
ketertarikan para calon pengunjung untuk mendalaminya.Dari
hasil didapatkan kesimpulan pemahaman responden akan teh
masih kurang sebab 55% dari jumlah jumlah keseluruhan total
merasa belum paham akan teh.

7. Apakan anca 1efank ik mendaiaemi pEnge1anuan skan teh, Daik oarl sag 1eknid pengolanan
Iwinggm wariesi produl yang dibosdkan ?

15 Fanddn i

[ X
- =
y

Sumber : Data kuisioner oleh penulis

Selain itu, 26 responden (74,3%) memiliki ketertarikan untuk
mendalami pengetahuan akan teh baik dari segi teknik
pengolahan hingga variasi produk yang di hasilkan

Celza Leonara 61190429

area edukasi teh

o k}JIiner
aktivitas menginap

sport touw

area komersil
tea workshop =~

Sumber : Data kuisioner oleh penulis

Dari hasil kuisioner yang berkaitan dengan aktivitas
didapatkan kesimpulan bahwa beberapa aktivitas dan fasilitas
teratas yang diinginkan para pengunjung adalah berkaitan
dengan kegiatan edukatif secara teori maupun praktek, interaktif,
danwisata.

Permasalahan Tipologi

Menurut data direktorat jenderal perkebunan (2015)
memperkirakan bahwa pengolahan teh menghasilkan limbah
padat berkisar 400 kg/hari atau sekitar 20 ton/ bulan. Ditiap proses
produksi teh akan menghasilkan limbah, yakni diantaranya
adalah (Larasati, Sukabudhi, Rif'an, 2017). Limbah industri
khususnya cair yang mencemari saluran air berdampak terhadap
banyak orang (Hidayat,2015).

Limbah padat Limbah cair
- Menghasilkan produksi gas |- Hasil pencucian alat produksi
metan danmengandungsodaapi.

Pada tahun 2022, PLN mencatat segmen indutri menjadi
segmen kedua yang berkontribusi terbesar terhadap konsumsi
listrik yaknisebesar81,17 TWh (32,42 %) (bisnis.tempo.com).

Sekitar 20 % sumber daya air bersin digunakan sebagai
kebutuhan industri pangan dengan 10 % hanya untuk kebutuhan
domestik (Rahmani,2015). Maka tipologi perlu

mempertimbangkan :
plly :F
[

Kebu'ru.hap energl Kebutuhan SDA air Memln!malkan
listrik dampak lingkungan

Pendekatan Solusi

Dari permasalahan tipologi diatas maka perlu diterapkan
pendekatan desain yang berfokus pada mereduksi dampak
terhadap alom dari lingkungan site. pendekatan yang sesuai
dengan hal ini adalah arsitektur ekologi. Melalui penekanan
pendekatan teori ini harapannya dapat meminimalkan dampak
kerusakan lingkungan melalui penerapan prinsip desain ekologis,
maka aspek ekologis yang ditekankan adalah :

Efisiensi &
i m
Kzz::::s' 3 Pengolahan
et T Limbah
Daya Listrik ' @,
dan Air e

Permasalahan Fungsional & Arsitektural

Permasalahan Fungsional
Bagaimana terpenuhinya kebutuhan akan fasilitas ruang
bangunan museum dan fasilitas pendukung konsep edukasi
wisata ¢
Bagaimana mengintegrasikan beberapa fungsi rancangan
dengan aspel-aspek prinsip desain ekologis ¢
Bagaimana menentukan alur sirkulasi museum yang
mengandung susunan konten yang ingin disajikan dan alur wisata
yang perlu disesuaikan dengan paket wisata 2

Permasalahan Arsitektural

. Bagaimana mengaplikasikan prinsip-prinsip Arsitektur

ekologis yang berfokus pada efisiensi dan konservasi
sumber daya listrik dan air juga pengelolaan limbah pada
rancangan bangunan sebagai respon terhadap
permasalahan tipologi 2

. Bagaimana citra pariwisata dapat ditampilkan melalui
pemilihan elemen-elemen arsitektural yang menambah
daya tarik wisatawan?

Rumusan Masalah

Bagaimana merancang fasilitas museum teh
yang mampu mengedukasi dan meningkatkan
pemahaman akan pengetahuan teh juga

, menghasilkan kualitas dan konsistensi produk yang

- berdampak pada berkembangnya kegiatan

- perekonomian teh di kabupaten sukabumi, disisi lain

dapat meminimalkan konsumsi energi dalam kegiatan

operasionalnya juga meminimalisir dampak limbah

terhadap lingkungan melalui penekanan beberapa
aspek ekologis ¢

Sasaran

Merancang museum teh sebagai fasilitas wisata edukasi
dengan pendekatan arsitektur ekologi di kabupaten sukabumi,
sebagai pemecahan permasalahan pada site, dimana:

Menjadikan museum teh ini sebagai fasilitas wisata
edukasi yang mampu meningkatkan pengetahuan dan
minat pengunjung akan teh dan dampak positif terhadap
perkembangan kegiatan ekonomiteh,

Mengintegrasikan fungsi bangunan dengan penekanan
aspek ekologis dalam meminimalkan penggunaan energi
dandampaklingkungan

Metode Pengumpulan Data
Data Primer

‘f

Q ©

Wawancara Observasi Dokumentasi
Data Sekunder

. Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Sukabumi Tahun
2012-2032,

. Data BPS (Badan Pusat Statistik) Kabupaten Sukabumi,
‘ Literature jurnalilmiah, internet, buku, dsbg.



A.GRAND KONSEP

« konsep gubahanmassa
« konsepsecarafungsional
« konsepsecaraarsitektural
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KONSEP PERANCANGAN
(Grand Konsep)

Grand konsep dari bangunan terbagai menjadi konsep fungsional dan arsitektural dimana saling
terintegrasi dalam kesatuan konsep wisata edukasi dengan tipologi museum

Konsep Secara Fungsional

Konsep Secara Arsitektural
Mengurangi ketergantungan dan meminimalkan konsumsi
energi dengan menerapkan prinsip passive design melalui
penerapan strategi design dan pemilihan material
Variabel
« penghawaan alami
« gubahan massa
mm Water Harvesting

Pemanfaatan energi terbarukan & meminimalkan penggunoon]

dkk, 1995;81)

Variabel

« pedoman & aspek pemilihan site
s program ruang

e ZONINGg MAssa

[Meneropkon 4 komponen objek wisata (Cooper

Wisata Edukasi - strategi desain & material

Menghadirkan kebutuhan ruang museun yang
mendukung kegiatan edukatif melalui penataan
alur sequence didasarkan suatu skenario dengan
narasi linear & terintegrasi dengan konsep edukasi
wisata
Variabel

kriteria ruang

Museum Teh Sebagai
Fasilitas Wisata Edukasi di
Kecamatan Sukaraja

energimelaluipemanfatan elemen yang sudah ada, yakni atap.
Variabel

« Sistem bangunan & utilitas

e gubahan massa

mme Energi Terbaharukan

7

1
l Efisiensi & Konservasi

Museum Teh Arsitektur Ekologis

s programruang
sirkulasi & hubungan ruang
¢ ZONING MAssA

|

Pemanfaatan energi surya, mengurangi ketergantungan
pencahayaan buatan & meminimalkan penggunaan energi

Variabel
« Sistem bangunan & utilitas
« gubahan massa

IPAL
Meminimalkan dampak pencemaran buangan limbah indus’rri]

Mendukung aspek fungsional dengan penerapan
prinsip desain ekologis

Variabel
o iklim mikro
« ruang terbuka hijau

terhadap lingkungan melalui pengolahan IPAL sistem biologis
Variabel

« Sistem bangunan & utilitas

gubahan massa

Wisata Edukasi

j

Ekologis

Tampilan citra pariwisata & komponen objek pariwisata dalam
menarik wisatawan (Copper dkk, 1955:81)

Variabel

Elemen arsitektural
¢ gubahan massa

!
m Pengolahan Limbah

Wisata Edukasi

(Metode Desain)

Metode menggunakan simulasi sofware dan perhitungan
secara manual untuk mengetahui aspek terukur dan assumsi pmetode Desain pada aspek
kebutuhan menyesuaikan dari masing-masing penekanan aspek
ekologis yakni:

Metode

software sefaira
software envimet
perhitungan assumsi
software sunhours &
perhitungan assumsi
perhitungan assumsi

Variabel Simulasi
penghawaan & pencahayaan alami

Konsep Besar Desain
passive design

Respon

tatanan gubahan massa &
bukaan/strategi design
tata letak & utilitas
persentase daya dukung &
jumlah panel surya

tata letak & utilitas

Efisiensi &
Konservasi
Sumber
Daya Listrik
dan Air

water harvesting
energi terbaharukan

kebutuhan air cadangan & pemanfaatan elemen
kebutuhan energi terbaharukan

Pengolahan
Limbah

siBojo3

IPAL kebutuhan tangki

Sehingga dapat memenuhi standar perancangan
bangunan sesuai penekanan aspek diatas.

Celza Leonara 61190429
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KONSEP PERANCANGAN -

(Konsep Gubahan Massa)

¢Pull Down¢

Gunung
pangrango

Bukit-bukit

Kebun Teh

<
<

Kebun Teh

¢ ¢ Bukit-bukit
yz . i A
Site Section Form Extrusion Massing
Luas Site + 8.000 m2 dengan kontur elevasi Area dibagi menjadi 3 menyesuaikan Tiap area di "pull up”, berpatok pada Memaksimalkan akses view maka massing
1 m tiap garis yang meningkat ke arah skenario & kemudahan penyusunan zona ketinggian 4 m dimaksimalkan kelilingnya dan dilakukan
utara (kemiringan 30 deragjat) & batas GSB pelayanan "pull down" pada area tengah untuk ruang
sebesar 2,75 di tiap sisi site komunal & akses sirkulasi antar massa,

berpatok pada lebar bangunan 15 m

Gedung Area

Museum Penginocpan

Gedung Retail Gedung
& Restaurant Workshop

Gedung Penermoan
& kantor

----- :Enfrance----»: Exit @ :Zona Museum @ :Zona Retail
:Zona Penerimaan@® :Zona Kantor & Service
® :ZonaPenginapan @ :Zona Admin @ :Zona Workshop

Separate Connection Programming Zonasi Akhir & Strategi
Memasukan zoning sesuai skenario & Massa jarak antar massa menjadi koneksi antar Massa dibuat “skalatis” menyesuaikan 1. akses view + ekologi, maka beberapa
dipecah, tiap massa mewakili zona zona layanan & sirkulasi penghawaan hitungan programing dengan berpatok massa menerapkan floating & deck
pelayanan. pada 3 gubahan massa utama & 2. area kantor & service “terisolasi” dengan
Beberapa massa terlalu masif & vegetasi/ diletakan di It 2

pertimbangkan KDB maka massa
dipindahkan ke It 2
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KONSEP PERANCANGAN -

(Konsep Secara Fungsional)
01. Wisata Edukasi

Gedung Area
Atfrraction (copper dkk, 1995:81) Museum .Pengmcpan Amenitas (copper dkk, 1995:81)
: — — - - . Gedung Retail Gedung . :

Ketika suatu pariwisata memiliki keunikan tersendiri yang Gedunng;enr;g?moan & Restaurant Workshop Amenitas berkaitan dengan segala macam sarana &
menarik wisatawan untuk datang. Berpedoman pada potensi prasarana yang dibutuhkan wisatawan. Sarana dan prasarana
wisata eksisting dan apa yang dicari wisatawan. Terdapat 3 saling berhubungan dan melengkapi (uftilitas, penunjang,
modalkepariwisataan, yakni: elektrikal).

:F é% dl *alur skenario
. s . |
Natural Resource Wisata Budaya Wisata Buatan
. . Natural
Pleasure Belanja Konsumsi
A Resource
« Kebun teh « Museum teh « Landscape area ,;/f///”" |
« Kawasan dataran NG
tinggi

« Gedung Retail & Restaurant
« Area penginapan (paket wisata)

Aksebilitas . 1995: —] . .
(Copper di 1775%) ~ Ancillary Service (copper dkk, 1995:81)

Segala hal yang berkaitan dengan akses menjangkau
area wisata tfermasuk segala macam transportasi umum.
semakin banyak jenis semakin baik.

e Berkaitan dengan koordinir segala macam aktivitas,

susunan kepemilikan dan badan pengelola pariwisata yang
Jelas. Bisa dengan memanfaatkan pemerintahan atau swasta
bohkn pemberdayaan masyarakat sekitar.

7 « Berdekatan dengan pabrik utama
« kolaborasi pasokan teh dari petani lokal
dan akses terhadap perkebunan lokal

I

L

i

I
I

jarak site ke terminal terdekat 650 m =

02. Spasial
A. Konsep Spasial Ruang Gedung Penerimaan Dalam Menerapkan teori Organisasi Ruang Museum (iime saver standars for building types:1980)

«  Memiliki satu akses keluar masuk dan satu satunya area yang berdekatan dengan public area.
Terdapat areatiket, titik kumpul, daninformation service.

Ket: _ ' [

- Terdapat funiture (1 atau 2 meja penjualan tiket, katalog, beberapa bangku, papan
pemberitahuan, papan informasi denah secara umum, jam dinding).
AL | > ————

@ AreaPublik

.:Areo Tiket

.: Resepsionis
(informasi service)

.: Titik Kumpul

« Menghindari skala kefinggian monumental, berfokus pada lebar dan kedalam ruang dalam |-

Menyediakan 2 pintu (Exit dan masuk) sebagai akses menuju ruang display dan memiliki jarak
menciptakan daya tarik.

yang cukup jauh agar menghindari penumpukan pengguna,
« penyediaan automatic turnstile. Peletakannya memilikijarak yang cukup darimain entrance

\\Q Ket:
\ i Akses keluar masuk

_ & @ AreaTiket

—G WN o OB O O ——|

[ o rr
entrancer——F"F—=—==exit————

. = -

T ~1s ﬁ.&dﬁ"/
o = .

0] - —
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KONSEP PERANCANGAN
(Konsep Secara Fungsional)

Konsep Spasial Ruang Museum Pada Gedung Museum
P e - _ ] II ’
%Q'&I J N
[:._'.._,"'
o
o /

P
.\-"__-L
o
= f?j BT
(o

=
fL R |7 7 MIGEN PRI LAy J
- : - = ) j\’

Ket:

@ AreaTradisi-Kebudayoon @: AreaSmellthe tea
@ AreaTea Cup & Product :Area Testing the tea
. : Area Projection & lecture . : Area Display

e AlUrSIrkulas

Celza Leonara 61190429

I_}_:'__ﬁfgg__f_rjgdisi-Ke budayaan

Obiek pameran terfokus membahas sejarah bagamana proses pemetikan hingga pemasaran
teh lokal pada zaman dahulu serfa perkembangannnya antar massa. Media visualisasi menggunakan
parfisi & led screen dalammenydjikan informasi.

2 Area Tecl Cup & Product
== -

Objek pameran berkaitan dengan koleksi ted cup lokal hinggda mancanegard. jenis bentuk
pameran menggunakan pendekatan konvensiondl dimana barang dipomerkan dengan cara display
dan desain yang menyesuaikan koleksi. Rak fin. Wood natural dengan kombinasi batu alam
memberikan kesan natural.
i 8 q-ie-c:ﬂn

SRS AN
FET
R

Bersifat opsional & flexibel, kegiatan membahas proses. keunggulan, komitmen product melalui

visudlisasi audiovisual
4. Inferactive Installation

Sebagai respon kelompok
pengguna remaja dan era masa
kini, area menampilkan Projection
& Artworks

28



KKONSEP PERANCANGAN .

(Konsep Secara Fungsional
S.AreaDisplay 6. Area smell The Tea

Objek pameran menampilkan proses produksi dari awal Objek pameran menampilkan cabkinet yang berisi sample Objek pameran menampilkan landscape kawasan. Pada

hingga pengujian dilab melalui display kaca. berbagai jenis & mutu teh seduh. Bentuk pameran menggunakan area para wisatawan akan diberikan sample tea seduh variasi
pendekatan konvensional dimana cara display dan desain tertentu sambil menikmati landscape kawasan sebagai akhir
menyesuaikan koleksi sehingga sample secara indera penciuman skenario alur kegiatan museum dengan durasi yang ditentukan,
dapat ditangkap oleh pengguna.

B. Konsep Spasial Ruang Gedung Museum Dalam Menerapkan teor Organisasl Ruang MUSEUIM jiims saver siandars for buliding rypes1 $50]

« Dalam mencegah kemonotonan peru menerdpkan : Variasi dimensi, ketinggian dan lebar || + menghindari ruang terlalu panjang, tiap ruang terfokus pada 1 objek

rudng, perpadudn warnd & material, _ﬁ] = L ® | 3
! fr.r ) S y ) E . . r
» o :él..lr-:...’-
R s

Perbedaan material lantai & ketinggian leveling pada ared berbeda

« Areapameran permanen dan temporer terpisah namun bersebelahan. A V|
’ — — " R - . -~ L Bl i nI' Fy |t ] FII"IlI

i t,g‘ --%-'n}..,-m-]‘f « Tidak terhubunglangsung dengan public area.
M
/ r e e Al iy

: '_; \.lainwnr!-:ll_fl:;_:: 'ﬁ:& &

Massa gedung museum terpisah dengan gedung
penenmaan

o St

Pemanfaatan R. Obesvasi sebagal pameran temporer
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KONSEP PERANCANGAN
(Konsep Secara Arsitektural)
01. Passive Design

Ruang denganinteraksi;aktivitas lebih banyak perlu pencahayaan alami, contohnya lobby, restaurant, retail, kamar, dan sebagainya. (Paramita, Saladin & Rahma, 2021). Opsi pemanfaatan
bentuk bukaan terhadap unsur estetika;atmosfer : sunshading. fioor fo plafon. inner court, dll.

Jenis Gedung

Sebelum Sunshading

Sesudah Sunshading

1. Gedung Penerimaan

FSimulast Overnlit & Underiit

It 1 It2

*Simulasi Daviight Factor
It1 112

oy -

It1

It

It2

It 2 + Pelebaran Teritisan

* -y

2. Gedung Museum It2 It2
‘-F! ‘-\_“--"“--..\_\_ / !h‘_“-\ﬁ_ /

2 It 2
—_—— L e
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KONSEP PERANCANGAN -

(Konsep Secara Arsitektural)

Jenis Gedung Sebelum Sunshading Sesudah Sunshading

3. Gedung Retail & Restaurant *Simulasi Daylight Factor
It It2 It It2

4. Gedung Workshop *Simulasi Overlit & Underlit *Simulasi Overlit & Underlit
Ket: « Spatial Daylight Autonomy (sDA) is a yearly metric that describes the [t 1 1t

percent of space thatreceives sufficient daylight.

Annual Sunlight Exposure (ASE) refers to the percentage of space that
receives too much direct sunlight.

Daylight Factor (DF) is the ratio of the light level inside a structure to the > ~
light level outside the structure.

Sumber: https://help.covetool.com/en/articles/3468219-daylight-analysis-sda-ase
https://en.wikipedia.org/wiki/Daylight_factor

i3

*Simulasi Daylight Factor *Simulasi Daylight Factor

It It

> -

[t et o o —————

%

Kesimpulan Beberapa ruang pada massa memanfaatkan pencahayaan alami dengan menerapkan pelingkup kaca. Dalam merespon
kesesuaian kenyamanan pemanfaatan pencahayaan maka diterapkan horizontal shading pada seluruh massa dimana disisi lain
memberikan citra fasad yang sama. Pemberian sunshading berperan penting sebab :

« Menurunkan nilai ASE (silau) berkisar 1-5% « Menurunkan nilairata-rata DF 1-2% (standarrata-rata DF 3% -LEED)
+ NilaisDA tetap terjaga diatas 50 %

02. Energi Terbaharukan-Solar Panel = —

PLTS off-Grid bersifat mandiri 100% dimana baterai sebagai e
sumberenergiutama 3 Peletakan solar panel memanfaatkan massa tertinggi yakni
Jumlah Panelyangdibutuhkan =110,116 kW DC x30% Ny i e gedung retail & restaurant juga gedung workshop dengan tujuan
= 33,0348~ x 1000 o hie. untuk menghindari shadow dan mendapatkan cahaya matahari
=33034,8115~ Watt/ 1000 Wp N sepanjang hari (atap dak).
=33 panel (SystemHybrid) il et b « Bateraidiletakan dimassa penempatan solar panel
<= A « listrik diutamakan menyuplai pencahayaan buatan tiap gedung
... B4 (kecuali area penginapan)

« jika darurat maka listrik akan dialirkan ke RPTS untuk disalurkan ke
mesin produksi

Prket Panad Surys bybiekd 1000 W

Parved Sairys
Hynirid 1000 W
-Baleisl
Kabwd

-MCBDC
MCEAC

Conectar
fasa pemosangsn
TITTe—
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KONSEP PERANCANGAN
(Konsep Secara Arsitektural)

03. Rainwater Harvesting
Prinsip dasar RWH adalah mengumpulkan, menyimpan dan memanfaatkan air hujan, dan penerapannya memanfaatkan elemen yang sudah ada seperli alap, area parkir, dsbgnya

(Juliana,2019).

. e e o ok 3 . . T

il TE— ;I':nr:klaf; | penggunaan Atap kerami 0,75-0, - 0 0 1 7 m < kdp asitas tanki < 0 0 5 m

hujan = dari cathment pm— : P air Atap datar, permukaan halus 05 —’/, > ( ! < < ! _)
penyimpanan i T S 04-05 l m2 rathrmant aran m2

Adaptasi : Leggett dkk (2001)
Sumber: fulono, LC_ {310} Dazar-Dasor Peneropan S fem RainwoterHarvesting [RWH). RessarchGate. 1-69

N/ N/

Rainwater Harvesting difokuskan pada massa
bangunan yang menerapkan atap pelana
(pengumpulan air lebih cepal) dan material atap
ceramic yang sifamya impermeable
« Airakan difitler di tangki warter cistern
« pemanfaatan air hanya uniuk kegiatan yang sifatnya

non kensumsi (lush air/siram/kebersinan).

( T, BENCINA RAMWATER HABVESTAG 2
/“IH

04. IPAL

Limbah yang dihasilkan darn proses produksi teh hanya berupa imbah cair. Limbah cair industi pangan diatasi dengan sistem biologis karena polutan utama merupakan bahan organik dengan
tujuan dasar menghilangkan sebagion besar padatan tersuspensi dan bahan terlarut untuk pengolahannya dapal diterapkan pengolahan sekunder dengan proses aerobik/anaerobik {Sakinan, 2018).
produksi 1 ton tahumenghasilkan limbah 3.000-5.000 liter akan dijadikan acuan perkiraan kapasitasIPAL.

*

b. perhitungan asumsi kelbutuhan kapasitas tangki IPAL
Diketahui:
produksi 1 ton tahu menghasilkan limbah 3.000-5.000 liter akan dijadikan acuan perkiraan
k(]pczsﬂc:s IPAL

ansial Pabrik Tahu de ngan Instalos F‘—:-r'-_:_::'ﬂ'."mrl Air Uimbah [IPAL]. Jumal Agnbisnis Indonesia [Journal of
1159173

Jumlah air kotor yang ditampung dalam
3hari
o— ' =3x5.000L=15.000L=15m3
K5 a Ak o b B Ll Jumlah endapan yang ditampung
—— ol ST dalam 2tahun
rqd | LB RIS =2x5.000L=10.000L=10m3
el —— ¢ ENDARN DIBLALD. Jumlah total
1l — 15mM3+10mM3=25m3
Ass : LebarTangki(b)=2m
TinggiTangki (t) =2m
maka:
Panjang Tangki=25m3/2x2m2=6,25m
Air Kotor =15m3/6,25x2m2=1.2m RENCAMA AL
Endapan =10m3/6,25x2m2=0,8 m

Peletakan IPAL pcada ared loading dock dengan sistem tandam
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